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ABSTRACT

This research is aimed to examine the effect of audit committee effectiveness on
companies accuracy in reporting their financial and annual reports on non-financial
companies that listed on the Indonesia Stock Exchange (Bursa Efek Indonesia) in 2016. In
measuring the effectiveness of the audit committee, the author follows the DeZoort index
which divides 4 characteristics: composition, authority, resources, and diligence. According
to those characteristics, there are several explanations on a few things namely members
independence, background education of members, duties, and responsibilities, the size of the
audit committee, and audit committee meeting.

This research is conducted through the direct analysis method to financial report
which is issued by the Indonesia Stock Exchange and existing web companies. The
population of this study is the non-financial sector companies that are listed on the Stock
Exchange Indonesia in 2016 with a total sample of 399 companies. The sampling technique
in this study is used the purposive sampling.

The result of this research shows that the effectiveness of the audit committee has
had a significant negative impact on the timeliness of financial reporting. In addition, there
are also control variables that support reporting punctuality, namely financial conditions,
size of company, industry type, and type of auditor. In variables control, only the financial
condition and the type of industry particularly construction that has a significant negative
impact on the timeliness of financial reporting.

Keywords: audit committee effectiveness, lead time of financial reporting, financial
condition.

PENDAHULUAN

Salah satu karakteristik yang terdapat dalam laporan keuangan merupakan
pengungkapan laporan keuangan perusahaan secara tepat waktu (Accounting Principle
Board, 1970; Financial Accounting Standards Board, 1980). Karakteristik tersebut juga
menyatakan bahwa laporan keuangan dengan jangka waktu yang wajar setelah penutupan
akhir tahun keuangan perusahaan yang telah ditentukan harus diungkapkan ke publik, agar
manfaat dari laporan keuangan tersebut tidak tertahan (The Indonesian Statement of
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Financial Accounting Standard, 2010). Laporan keuangan memberikan informasi
penting mengenai perusahaan bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Adapun pihak-pihak
yang membutuhkan informasi keuangan perusahaan yaitu kreditur, pemegang saham, dan
manajemen. Mengingat pentingnya informasi perusahaan dalam pengambilan keputusan,
maka jangka waktu pelaporan keuangan memegang peranan penting bagi pihak-pihak
yang membutuhkan.

Dalam kaitannya antara Komite Audit dan jangka waktu pelaporan keuangan
ditemukan pembentukan Komite Audit terbukti signifikan dalam menjelaskan jangka
waktu pelaporan keuangan (Afify, 2009). Komite Audit dipandang sebagai struktur tata
kelola perusahaan secara keseluruhan terutama dalam hal kualitas dan pengawasan
laporan keuangan (lka dan Ghazali, 2012).

Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan (kuantitas,
kualitas dan waktu) yang dicapai. Semakin besar target yang dicapai maka semakin tinggi
efektivitasnya. Efektivitas dapat diartikan juga sebagai suatu usaha pencapaian sasaran
yang dikehendaki atau telah direncanakan sebelumnya (Anggun, 2007). Menurut DeZoort
dkk. (2002), ada 4 unsur yang menentukan efektivitas Audit yaitu; komposisi,
kewenangan, sumberdaya, dan ketekunan. Komite Audit yang efektif diharapkan dapat
melakukan pemantauan aktif pada proses pelaporan keuangan perusahaan sehingga diakui
dengan layak peranannya dalam pedoman tata kelola perusahaan (Song dan Windram,
2004).

Dengan adanya indeks efektivitas Komite Audit yang diadopsi dari penelitian
DeZoort dkk (2002) pada penelitian ini, diharapkan dapat mempengaruhi jangka waktu
pelaporan keuangan.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai kerangka pemikiran teoritis dan
perumusan hipotesis dalam penelitian. Kerang pemikiran teoritis ditampilkan sebagai
berikut.
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Pengaruh Indeks Efektivitas Komite Audit terhadap Jangka Waktu Pelaporan
Keuangan

Berdasarkan teori agensi yang menyatakan adanya perbedaan kepentingan antara
agent (manajemen) dan principal (pemegang saham). Principal menginginkan agar agent
mempublikasikan laporan keuangan secara tepat waktu. Namun di sisi agent, mereka juga
memiliki alasan tersendiri untuk menunda mempublikasikan laporan keuangan
perusahaan yang bersangkutan secara tepat waktu. Karena perbedaan kepentingan antara
agent dan principal, maka dibentuklah Komite Audit yang mengatasinya. Pembentukan
Komite Audit diharapkan dapat membantu agent memperoleh kepercayaan dari principal
dan membantu dalam melaporkan laporan keuangan secara tepat waktu.

Berdasarkan permasalahan tersebut saya sebagai peneliti akan melakukan
penelitian tentang efektivitas komite audit dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya agar laporan keuangan dapat dipublikasikan secara tepat waktu ke publik.

Keberadaan Komite Audit dalam hal penerapannya diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pengawasan internal yang ditujukan akan mampu memberikan
perlindungan yang maksimum pada pemegang saham dan pemangku kepentingan
lainnya.

Pentingnya Komite Audit suatu perusahaan dapat dilihat dari tugas pokok Komite
Audit itu sendiri dalam membantu Dewan Komisaris dalam melakukan fungsi
pengawasannya. Tugas Komite Audit tersebut berupa, meninjau sistem pengendalian
internal perusahaan, meninjau kualitas laporan keuangan, meninjau efektivitas fungsi
audit internal, penelaahan terhadap risiko yang dihadapi perusahaan, dan kepatuhan
terhadap peraturan.

Hubungan antara efektivitas Komite Audit dan jangka waktu pelaporan keuangan
didasarkan pada dasar pemikiran bahwa jika Komite Audit efektif menjalankan tugas
pengawasannya dalam proses pelaporan keuangan, hal ini akan mempengaruhi kualitas
pelaporan keuangan yang dapat menyebabkan penyajian informasi keuangan secara tepat
waktu.

Beberapa penelitian sebelumnya ada yang menguji hubungan antara Komite
Audit dan kualitas pelaporan keuangan dengan menggunakan sejumlah pengukuran untuk
kualitas pelaporan keuangan. Penelitian ini menemukan bahwa efektivitas Komite Audit
sampai pada batas tertentu tergantung pada karakteristik Komite seperti independensinya,
frekuensi rapat, dan ukuran Komite Auditnya. Abbott dkk, (2004) misalnya, yang
menyelidiki penyajian laporan keuangan di Amerika Serikat selama 1991-1999
menemukan bahwa kemungkinan perusahaan menyatakan kembali laporan keuangan
tahunan mereka secara signifikan menurun jika Komite Audit melakukan pertemuan
setidaknya empat kali dalam setahun, memiliki setidaknya satu anggota yang ahli dalam
bidang keuangan, dan semua anggota Komite Audit adalah independen. Purcheta-
Martinez dan Fuentes (2007) menemukan bahwa ukuran Komite Audit dan persentase
anggota independen dalam Komite Audit mempengaruhi kemungkinan perusahaan yang
menerima laporan audit yang berkualitas karena kesalahan atau ketidakpatuhan dengan
menggunakan perusahaan yang menerima laporan audit yang berkualitas sebagai
pengukuran untuk kualitas pelaporan audit yang tidak baik. Tata kelola perusahaan yang
baik (termasuk Komite Audit yang independen) cenderung meningkatkan efektivitas dan
efisiensi audit dengan mengurangi persepsi auditor terhadap bisnis klien, penilaian risiko
pengendalian auditor atas asersi Auditor tertentu dan jumlah dari rencana pengujian
substantif (Cohen dan Hanno, 2000). Berhubungan dengan jangka waktu pelaporan
keuangan, Afify (2009) menemukan bahwa keberadaan Komite Audit cenderung
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mengurangi waktu yang dihabiskan auditor untuk menyelesaikan pekerjaan audit. Oleh
karena itu, hipotesis dinyatakan sebagai berikut:

HA. Indeks efektivitas Komite Audit terkait secara negatif dengan jangka waktu
pelaporan keuangan.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Variabel dependen pada penelitian ini adalah jangka waktu dalam penyampaian
laporan keuangan yaitu tanggal penyampaian laporan keuangan perusahaan kepada Bursa
Efek Indonesia (BEI), dimana OJK telah menetapkan bahwa perusahaan wajib
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah di audit selambat-lambatnya 90 hari
setelah akhir tahun buku berakhir. Jangka waktu pelaporan keuangan dihitung dengan
menentukan jumlah hari antara akhir tahun buku dan tanggal laporan keuangan perusahaan
yang telah di audit diterima oleh Bursa Efek Indonesia.

Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks efektivitas
Komite Audit dihitung dengan menggunakan indeks efektivitas Komite Audit yang
didasarkan oleh kerangka kerja yang dikembangkan oleh DeZoort (lka dan Ghazali, 2012).
Berdasarkan kerangka tersebut, DeZoort dkk, merumuskan bahwa terdapat empat unsur yang
menentukan keefektifan Komite Audit yaitu komposisi, wewenang, sumber daya dan
ketekunan. Keempat unsur ini kemudian dibagi menjadi sepuluh kriteria yang akan
menentukan nilai keefektifan Komite Audit. Semua kriteria yang terdapat dalam indeks
penentuan efektivitas Komite Audit sudah diwajibkan seluruhnya kepada setiap perusahaan
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Tentang Pembentukan
dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit serta semua kriteria dihitung menggunakan
variabel dummy.

Tabel 1
Indeks Efektivitas Komite Audit

Dimensi Kode Proxy Penilaian | Studi sebelumnya

Independensi KA Abbot dkk, (2000,
1. Semua anggota adalah , 2004)
. . 1,0
pihak independen
eksternal

ACIND

Komposisi Keahlian KA Bedart,dkk  (2004),

2. Setidaknya satu anggota Mangena dan Pike
KA  memiliki latar (2005)

ACEXP belakang pendidikan 1,0

dan pengalaman  di

bidang akuntansi

dan/atau keuangan

Piagam KA

3. Pernyataan tentang
adanya Piagam Komite
Audit

Wewenang

ACCHART 1,0
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Tanggung jawab / tugas KA Bedard,dkk (2004)
Meninjau informasi 0:1;2
keuangan perusahaan
5. Meninjau kegiatan audit .
0;1;2
eksternal
ACDUTY 1. Menelaah' efe.ktivitas
pengendalian internal .
0;1;2
perusahaan
2. Meninjau kepatuhan
perusahaan terhadap 0;1;2
peraturan
Yang dan Krishnan
Sumber Ukuran KA (2005), Lin, dkk
daya ACSIZE 3. Terdiri paling sedikit 1;0 (2006), Pucheta
tiga anggota Martinez dan
Fuentes (2007)
Pertemuan KA Abbot, dkk (2004)
4. Komite Audit akan
ACMEET mengadakan pertemuan 1,0
minimal empat  Kali
Ketekunan dalam setahun
Pengungkapan sukarela KA
ACVOLDIS 5. Komite audit 1:0
melaporkan
pengungkapan sukarela
Total 14

Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan agar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen tidak dapat dipengaruhi oleh pengaruh luar yang
tidak diteliti. Penelitian ini menggunakan tiga variabel kontrol dalam mempengaruhi jangka
waktu pelaporan keuangan. Variabel kontrol yang digunakan adalah kondisi keuangan
(ROE), ukuran perusahaan (SIZE), dan jenis auditor (AUDITOR)

ROE (Return on Equity)

Rasio profitabilitas yang akan digunakan sebagai perhitungan dari kondisi keuangan
merupakan Return on Equity (ROE). ROE digunakan untuk mengetahui bagaimana
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal saham perusahaan itu
sendiri. Rasio ini (ROE) merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang
saham. Semakin tinggi ROE, semakin besar laba yang dihasilkan dari modal saham sehingga
menunjukkan seberapa sehat keuangan perusahaan tersebut. Return on Equity (ROE) dapat
dihitung dengan rumus:

Laba bersih setelah pajak

Total Ekuitas

ROE =
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Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan menunjukkan besarnya perusahaan tersebut. Natural log dari
nilai buku asset merupakan cara untuk mengukur ukuran perusahaan.

Jenis Auditor

Dalam penelitian Ahmed (2003) di India dan Pakistan dan Ashton dkk (1989) di
Kanada, jenis auditor cenderung mengurangi waktu laporan audit. Ditemukan bahwa Auditor
Big 4 lebih signifikan dalam mempengaruhi penurunan pengumuman pendapatan di Amerika
(Lee dkk, 2008). Dalam pengukuran jenis auditor digunakan variabel dummy. Perusahaan
yang menggunakan Auditor Big 4 dikategorikan 1 (satu), dan perusahaan yang tidak
menggunakan Auditor Big 4 dikategorikan 0 (nol).

Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016. . Penentuan sampel menggunakan metode purposive
sampling atau pengambilan sampel yang memenuhi kriteria-kreiteria yang ditentukan.
Kriteria untuk pemilihan sampel penelitian tersebut merupakan :
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia per 31 Desember 2016.
2. Perusahaan yang laporan tahunannya tersedia di situs website BEI dan situs
website perusahaan terkait.
3. Tidak termasuk perusahaan yang melakukan penawaran umum perdana saham
perusahaannya pada tahun 2016.
4. Tidak termasuk perusahaan di bidang perbankan, asuransi, investasi, dan
leasing business.
5. Tidak termasuk perusahaan yang kekurangan beberapa data yang diperlukan
dalam variabel penelitian.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan (annual report) dan laporan
keuangan dari perusahaan yang telah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia . Data-data dalam
penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan yang dipublikasikan untuk publik yang dapat
diunduh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan wesite perusahaan
terkait.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan Ordinary Least
Squares (OLS) untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi jangka waktu
pelaporan keuangan.Persamaan yang dibentuk dengan menggunakan analisis regresi
berganda adalah sebagai berikut:

LEADTIME = B, + B,INDEXKA; + B,ROE + B3SIZE: + BsAUDITOR,; + e

Keterangan:
LEADTIME = Jumlah hari antara akhir tahun buku sampai tanggal laporan keuangan
perusahaan yang telah di audit diterima oleh BEI


http://www.idx.co.id/
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B.INDEXKA; = Indeks Efektivitas Komite Audit
BzROE _ Laba Bereih Setelah Pajak
j

Total Ekuitas

B3SIZE; = Natural Logarithma (Ln) dari total aset

B4AUDITOR; =1 jika perusahaan menggunakan Auditor Big 4 dan 0 jika perusahaan tidak

menggunakan Auditor Big 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
tercatat pada Bursa Efek Indonesia. Peneliti menggunakan sample data untuk tahun 2016.

Sampel diperoleh dengan beberapa kriteria, yaitu :

Tabel 2
Objek Penelitian
Keterangan Jumlah

1 Perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 541

2016
2 Perusahaan yang termasuk di bidang perbankan, asuransi, investasi, (98)

dan leasing business.
3 Perusahaan yang melakukan penawaran umum perdana saham (12)

perusahaannya pada tahun 2016.
4 Perusahaan dengan kekurangan data yang diperlukan peneliti (32)
5 Total Outliers (47
6 Total sampel penelitian keseluruhan 352

Dari tabel dapat diketahui bahwa populasi penelitian sebanyak 541. dan total

sampel akhir yang digunakan adalah 352 sampel dan selanjutnya di gunakan untuk analisis

dan pengujian hipotesis.

Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran (deskripsi) atas data penelitian
yang dapat menunjukkan nilai maksimum, minimum, standar deviasi, dan mean. Statistik

deskriptif atas penelitian ini disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3
Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LEADTIME 399 31,00 265,00 81,7769 24,682
INDEXKA 399 2,00 14,00 9,5890 2,176
ROE 399 -12,66 5,51 -0,0071 1,006
SIZE 399 22,97 33,20 28,5476 1,661
AUDITOR 399 0,00 1,00 0,3659 0,482

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah pada tahun 2019
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Deskripsi Variabel

Dalam tabel 3 hasil analisis statistik deskriptif dari SPSS menunjukkan adanya nilai
minimum, maksimum, mean (rata-rata), dan deviasi standar. Perbandingan dari hasil masing-
masing variabel telah ditentukan oleh analisis statistik deskriptif.

Dari variabel yang pertama yaitu variabel dependen berupa jangka waktu pelaporan
keuangan (LEADTIME). Jangka waktu pelaporan keuangan dihitung berdasarkan hari
dimana perusahaan melaporkan laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan yang
telah di audit ke dalam website Bursa Efek Indonesia (BEI), dalam hal tersebut setelah
dilakukan analisis statistik deskriptif ditemukan hasilnya bahwa nilai minimum dari jangka
waktu pelaporan keuangan perusahaan selama 31 hari, serta nilai maksimum selama 265 hari.
Sementara untuk hasil nilai mean (rata-rata) sebesar 81,7769 dan deviasi standar sebesar
24,684,

Variabel analisis statistik deskriptif kedua adalah variabel independen yaitu indeks
efektivitas Komite Audit (INDEXKA). Indeks efektivitas Komite Audit sendiri dilihat
berdasarkan skor dari penetapan indeks yang dibahas pada bab sebelumnya. Dari hasil
analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa nilai minimum dari skor yang telah ditetapkan
adalah 2, dimana perusahaan tersebut hanya menjelaskan independensi Komite Audit yang
mereka miliki dan keahlian dari Komite Audit tersebut. Untuk nilai maksimum dari indeks
efektivitas Komite Audit sebesar 14 yaitu perusahaan telah melaporkan seluruhnya sesuai
ketetapan yang ada pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015
Tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Selanjutnya hasil dari
nilai mean (rata-rata) dari indeks efektivitas Komite Audit terdapat sebesar 9,5890 dan
deviasi standar sebesar 2.176.

Variabel berikutnya merupakan variabel kontrol, variabel kontrol yang pertama
adalah kondisi keuangan (ROE) dihitung dengan Return On Eequity (ROE). Dalam tabel 4.2
ditemukan bahwa nilai minimum menunjukkan angka -12,66 dan nilai maksimum sebesar
5,51. Untuk hasil selanjutnya yaitu nilai mean (rata-rata) dari kondisi keuangan sebesar -
0.0071 dan deviasi standar sebesar 1,006.

Variabel kontrol kedua adalah ukuran perusahaan (SIZE) yang dihitung dengan
menggunakan natural logarithm (Ln) dari total asset. Dimana dari hasil analisis statistik
deskriptif pada tabel 4.2 ditemukan bahwa nilai minimum dari ukuran persahaan sebesar
22,97 dan nilai maksimum sebesar 33,20. Untuk hasil selanjutnya pada nilai mean (rata-rata)
sebesar 28,5476 dan deviasi standar sebesar 1,661.

Variabel kontrol yang terakhir adalah jenis auditor (AUDITOR) dihitung dengan
variabel dummy dimana jika perusahaan menggunakan Auditor Big 4 maka diberikan nilai 1
dan jika sebaliknya maka nilainya 0. Dari hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.2
dapat dilihat nilai minimum dari jenis auditor adalah 0 karena perusahaan tidak menggunakan
jasa Auditor Big 4 sedangkan nilai maksimum yaitu 1 dikarenakan perusahaan menggunakan
Auditor Big 4. Untuk hasil selanjutnya yaitu nilai mean (rata-rata) sebesar 0,3659 dan nilai
dari deviasi standar sebesar 0,482.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan pengujian hasil asumsi klasik, model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini telah lolos uji multikolinieritas dengan nilai tolerance di atas 0,1 dan VIF
dibawah 10 untuk semua variabel, uji heteroskedastisitas dengan menggunakan scatterplot
yang menunjukkan titik-titik tersebar acak tidak membentuk sebuah pola yang jelas, hal ini
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berarti tidak ada masalah heteroskedatisitas pada model penelitian ini., dan uji normalitas
dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov, yang ada di atas tingkat
signifikansi 0,05 untuk residual model regresinya.

Tabel 4

Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Signifikansi (o= 5%)
INDEXKA -0,853 0,021*
ROE -0,497 0,483
SIZE -2,720 0,000*
AUDITOR -1,498 0,364

Sumber: Output regresi berganda dari SPSS, 2019

Dari hasil uji pada tabel hasil uji hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara variabel Indeks Efektivitas Komite Audit (INDEXKA) berpengaruh negatif ternadap
jangka waktu pelaporan keuangan. Hasil dari kesimpulan tersebut dapat dilihat dari nilai
signifikansi dari INDEXKA sebesar 0,021 yang merupakan lebih kecil dari ketentuan 5%
(0,021 < 0,05). Selanjutnya untuk hubungan antar variabel dapat dilihat dari tabel koefisien
pada INDEXKA bertanda negatif yaitu -0,853 yang disimpulkan bahwa hubungan antara
variabel independen Indeks Efektivitas Komite Auidt (INDEXKA) berpengaruh negatif
terhadap Jangka Waktu Pelaporan Keuangan (LEADTIME). Dari hasil penelitian tersebut,
maka hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengujian mendukung hipotesis pada
penelitian ini.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari indeks efektivitas Komite
Audit terhadap jangka waktu pelaporan keuangan. pada penelitian ini menggunakan 399
perusahaan sebagai sampel kecuali perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2016 dan telah ditentukan sesuai dengan kriteria sampel yang
ditetapkan peneliti untuk digunakan sebagai data dalam penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indeks efektivitas Komite Audit yang
ditetapkan pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan diikuti dengan kerangka DeZoort
(2002) menunjukkan pengaruhnya terhadap jangka waktu pelaporan keuangan. Hubungan
antara variabel negatif dikarenakan adanya indeks yang ditetapkan dalam pedoman dan
pembentukan Komite Audit dalam perusahaan dapat mengurangi jangka waktu perusahaan
dalam melaporkan laporan keuangan yang telah diaudit secara tepat waktu sesuai dengan
ketetapan dalam jangka waktu penyampaian laporan keuangan yang ditetapkan dalam POJK
selama 90 hari.

Dalam penelitian ini juga ditambahkan variabel kontrol dengan tujuannya agar
penelitian antara hubungan indeks efektivitas Komite Audit dan jangka waktu pelaporan
keuangan tidak dipengaruhi oleh faktor lain selain yang telah ditetapkan dalam penelitian.
Variabel kontrol dalam penelitian ini ada tiga yaitu: kondisi keuangan (ROE), ukuran
perusahaan (SIZE), dan jenis Auditor (AUDITOR). Variabel kontrol juga dihubungkan
dengan jangka waktu pelaporan keuangan (LEADTIME) sebagai faktor penentu dari variabel
independen berupa indeks efektivitas Komite Audit (INDEXKA).
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Keterbatasan

Selama melakukan penelitian serta menganalisis hasil penelitian, peneliti menemukan
keterbatasan yang menjadi kelemahan dalam penelitian. Keterbatasan penelitian yang ditemukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adanya perusahaan yang tidak memiliki informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

2. Penelitian hanya menggunakan periode selama satu tahun saja yaitu 2016 sehingga tidak dapat
mengetahui peningkatan yang terjadi terhadap penetapan indeks efektivitas Komite Audit
yang telah dibuat berdasarkan kerangka indeks DeZoort dkk (2002).

3. Mengenai penentuan indeks efektivitas komite audit, penelitian ini hanya menguji efektivitas
dari informasi eksternal (annual report dan database yang diumumkan perusahaan). Penelitian
ini tidak menggunakan pengukuran efektivitas lainnya yang mungkin memerlukan interaksi
dengan anggota komite audit (misalnya survei atau wawancara). Hal ini dikarenakan ada
kemungkinan bahwa tata kelola perusahaan sebagaimana disajikan dalam annual report dan
laporan keuangan tahunan perusahaan tidak mencerminkan praktik tata kelola perusahaan
yang sebenarnya.

Saran

Dari hasil penelitian yang dibuat oleh peneliti, maka peneliti menuliskan beberapa saran
yang diharapkan dapat ditambahkan dalam penelitian mendatang agar penelitian lebih baik lagi,
saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan indeks pengukuran dalam efektivitas
Komite Audit sehingga dapat lebih meningkatkan pengaruhnya terhadap jangka waktu
pelaporan keuangan.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membandingkan sampel penelitiannya dengan tahun
sebelumnya atau dengan tahun berikutnya agar lebih mengetahui perbandingan dalam
penetapan indeks efektivitas Komite Audit apakah sama saja atau dapat lebih meningkat
terhadap jangka waktu pelaporan keuangan.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk tidak hanya berfokus pada data yang ada di annual
report dan laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan pada website Bursa Efek Indonesia
(BEI) tetapi bisa langsung mendapatkannya dengan misalnya melakukan survei atau
wawancara kepada pihak perusahaan. Ini dikarenakan bahwa ada kemungkinan tata kelola
perusahaan sebagaimana yang disajikan dalam dokumen perusahaan tidak mencerminkan
praktik tata kelola yang sebenarnya pada perusahaan tersebut.
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